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The purpose of this research is to improve fine motor early childhood through 
drawing in group B TK Creative ABA Jono, Tanon, Sragen the academic year 
2015/2016. The subjects of this study were children in kindergarten Creative 
Group B ABA Jono were 30 children, namely : 15 boys and 15 girls. This 
research is a classroom action research ( CAR ) with two cycles of the procedure 
consist of four stages : planning, action, observation and reflection. The result 
showed an increase in fine motor skills of children through drawing on children in 
kindergarten Creative Group B ABA Jono. It is at the point that before any action 
is 50,59%. After learning activites draw in the first cycle increased to 66,30% 
after the second cycle increased to 86,18%. Improved pre-cycle to cycle I is 
15,71%, whilw from the first cycle to the second cycle was 19,88%. It can be 
concluded that by drawing can improve fine motor skills children in kindergarten 
Creative ABA Jono, Tanon, Sragen the academic year 2015/2016 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini 
melalui bermain menggambar di kelompok B TK Kreatif ABA Jono, Tanon, 
Sragen Tahun Ajaran 2015/2016.Subyek penelitian ini adalah anak-anak 
kelompok B di TK Kreatif ABA Jono, berjumlah 30 anak yaitu : 15 anak laki-laki 
dan 15 anak perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan prosedur dua siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui menggambar pada 
anak-anak kelompok B di TK Kreatif ABA Jono. Hal ini ditunjukkan bahwa 
sebelum adanya tindakan adalah 50,59%. Setelah dilakukan pembelajaran 
kegiatan menggambar pada siklus I meningkat menjadi 66,30 kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 86,18. peningkatan pra siklus ke siklus I adalah 
15,71% sedangkan dari siklus I kesiklus II adalah 19,88%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan kegiatan menggambar dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak di TK Kreatif ABA Jono, Tanon, Sragen Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
 





Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki keagamaan, kepribadian, 
kecerdasan, dan keterampilan. Menurut Riyanta & Handoko (2004: 40) dalam 
Pendidikan pada Anak Usia Dini. 
“Pendidikan adalah suatu proses yang disadari untuk mengembangkan 
potensi individu sehingga memiliki kecerdasan fikir, emosional, 
berwatak dan berketrampilan untuk siap hidup di tengah-tengah 
masyarakat” 
Kini banyak disadari bahwa untuk menciptakan generasi yang baik di 
masa datang adalah dengan pendidikan yang melalui proses panjang, 
masyarakat semakin mengerti bahwa pendidikan di usia dini sangatlah 
berpengaruh pada perkembangan pendidikan dasar dan selanjutnya. Pendidikan 
anak usia dini sering disebut prasekolah. Salah satu bentuk pendidikan 
prasekolah adalah TK (Taman Kanak-kanak) yang menyediakan program 
pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun untuk persiapan 
memasuki pendidikan dasar (Padmonodewo, 2002: 67). 
Menurut Santoso (Ramli, 2005:1) anak usia dini merupakan anak yang 
berada pada rentang masa usia lahir sampai 8 tahun. Anak pada usia ini dapat 
dikatakan sebagai usia emas (Golden Age), karena pada masa usia dini 
merupakan masa yang paling efektif untuk pengembangan potensi dalam 
mengembangkan aspek perkembangannya, yang meliputi pengembangan 
pembiasaan (moral dan nilai-nilai agama,sosial, emosional, dan kemandirian), 
bahasa, kognitif, motorik dan seni. 
Oleh karena itu upaya meningkatkan motorik halus pada usia dini 
sangat penting sekali. Orangtua dan pendidik sebenarnya memahami tentang 
pentingnya meningkatkan kemampuan motorik halus anak sejak usia dini. 
Namun dalam pelaksanaannya masih banyak ditemukan kesulitan yang 
berkenaan dengan peningkatanmotorik halus pada anak usia dini. Kesulitan 
atau hambatan yang dihadapi oleh orang tua dan pendidik mungkin berasal 
dari program yang seharusnya dikembangkan dan karakteristik mereka dalam 
peningkatan motorik haluspada anak usia dini. 
Kondisi peserta didik kelompok B di TK Kreatif ABA Jono, Tanon, 
Sragen tahun pelajaran 2015/2016 motorik halus anak dalam melakukan 
kegiatan menggambar masih tergolong rendah. Banyak ditemukan hasil 
menggambar anak masih jauh dari rata-rata usia mereka. Hasil menggambar 
terkadang hanya berbentuk coretan-coretan yang tidak jelas maknanya dan 
pewarnaannya tidak sesuai dengan subjek gambar. Tujuan akhir peneliti ini 
adalah memberikan bimbingan bagaimana menggunakan media kepada anak 
untuk melatih kemampuan menggambar, sehingga dengan menggunakan 
media tersebut dapat meningkatkan motorik halus pada anak.   
Kenyataan lain yang muncul pada Taman Kanak-Kanak tersebut, ketika 
anak masuk kebanyakan di antara mereka mulai dihadapkan pada tuntutan 
untuk menjadi anak yang manis, penurut, duduk manis dan tidak berbicara saat 
diberi pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas didominasi oleh 
kegiatan belajar yang hanya mengarahkan anak untuk menghafal informasi 
saja, anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi. 
Berdasarkan latar belakang di atas mengenai pentingnya meningkatkan 
motorik halus anak sejak usia dini, maka peneliti mengambil teknik judul: 
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 
Menggambar Pada Anak Kelompok B di TK Kreatif ABA Jono, Tanon, Sragen 
Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
II. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 
kualitatif dengan penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2014:3) 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah 
meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan menggambar. 
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah TK Kreatif ABA 
JonoTanon Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak usia 5-6 tahun, anak sebagai pihak penerima tindakan berjumlah 30 anak 
terdiri dari 15 anak laki-laki dan 15 anak perempuan, peneliti sebagai pemberi 
tindakan. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai adalah 
observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Metode ini dipakai untuk mengumpulkan data yang pengisiannnya 
berdasarkan pengamatan langsung terhadap motorik halus yang telah 
dikembangkan oleh anak, Observasi dilakukan meliputi motorik halus anak 
yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan, 
pelaksanaan kegiatan menggambar dan kejadian yang terjadi di luar 
perencanaan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah daftar 
nama-nama anak-anak didik, foto kegiatan anak pada saat kegiatan 
menggambar, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, dan dokumen 
yang ada di dalam sekolah.  
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian 
penting yang muncul pada saat proses kegiatan bermain peran berlangsung 
yang belum terdapat dalam pedoman observasi.  
Adapun analisis data yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
peningkatan yang terjadi dengan metode teknik analisis komparatif. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tindakan yang dilakukan pada pra siklus dengan melihat sejauh mana 
tingkat pencapaian motorik halus anak melalui menggambar pada anak 
kelompok B TK Kreatif ABA Jono Tanon Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menggambar anak masih 
sangat rendah dari pencapaian mengacu kepada ketujuh indikator yang ada. 
Melihat kondisi pada pra tindakan tersebut, maka peneliti melanjutkan 
pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pelaksanaan pada siklus I dalam proses 
pembelajaran dengan tema binatang yaitu pertemuan ke satu ulat, pertemuan 
kedua  kupu-kupu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pada 
siklus I ini mengalami peningkatan 15,71 % dari pra siklus 50,59% menjadi 
66,30% pada akhir siklus I. 
Pelaksanaan pada siklus I telah mengalami peningkatan, namun 
demikian belum sesuai dengan indikator pencapaian yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dilanjutkan dengan siklus II. Pelaksanaan 
pada siklus II dalam proses pembelajaran dengan tema binatang yaitu 
pertemuan ke satu kepiting, pertemuankedua ikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus II mengalami peningkatan 19,88% 
dan terjadi peningkatan dari siklus I sejumlah 66,30% menjadi 86,18% pada 
akhir pelaksanaan siklus II. 
Mengacu pada hasil peningkatan dari masing-masing pelaksanaan pra 
siklus sampai dengan siklus II dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus II 
telah tercapai indikator yang telah ditetapkan, sehingga tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya dan siklus II merupakan pelaksanaan 
siklus terakhir dalam penelitian tindakan kelas tersebut. 
Pembahasan terhadap permasalahan penelitian maupun hipotesis 
tindakan berdasarkan analisis data kualitatif hasil penelitian dari kolaboratif 
antara peneliti dan guru kelas serta kepala sekolah yang terlibat dalam 
penelitian ini serta profil kelas sebelum dan sesudah diadakan penelitian 
dimulai dari dialog awal, perencanaan tindakan,  pelaksanaan tindakan maka 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri, guru dan kepala sekolah 
menyatakan bahwa dalam proses kegiatan menggambar  telah memberikan 
dorongan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan anak dengan 
beberapa aspek yaitu: memegang pensil dengan benar, membuat gambar 
dengan rapi, mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi, dan bermain 
warna dengan berbagai media crayon. 
Melalui kegiatan menggambar dalam proses pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I dan II. 
Pelaksanaan pembelajaran pada tindakan siklus I selesai peneliti melakukan 
refleksi dan evaluasi. Hal ini dilakukan sebagai acuan pada siklus ke II. 
Aspek indikator yang ditentukan pada anak dapat meningkat dari survey awal 
ke tindakan pada siklus I. Setelah dilakukan refleksi dan evaluasi, maka 
diadakan tindakan II pada pelaksanaan dengan hasil bahwa pelaksanaan 
siklus II dapat peningkatan yang cukup baik dan hal ini berdampak baik pula 
pada peningkatakan kemampuan motorik halus pada anak. Peningkatan pada 
siklus ini cukup baik jika dibandingkan sebelum tindakan dan pada tindakan 
sebelumnya dan untuk menarik anak di dalam peningkatan pencapaian aspek-
aspek indikator yang telah ditentukan, maka dilakukan kegiatan yang 
berlanjut sampai kepada pertemuan dua kali pada setiap siklusnya agar dapat 
mendorong anak memperoleh hasil yang lebih baik di setiap pelaksanaan 
pembelajaran. 
Melalui kegiatan menggambar ini juga dapat disimpulkan bahwa 
dalam proses kegiatan belajar terlihat peningkatan prestasi anak mulai dari 
dan sebelum penelitian dan setelah dilakukan tindakan, yang dilakukan 
peneliti  yaitu dengan menggunakan media yang mendukung dalam proses 
kegiatan pembelajaran seperti crayon dan buku gambar. Penentuan tema 
menggambar pada anak, dalam siklus I ditentukan oleh guru dengan tema 
Binatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapati anak yang tidak suka 
dan kurang memahami dengan objek yang telah ditentukan. Setelah dilakukan 
refleksi dan evaluasi hasil tersebut dirasa kurang maksimal. Kemudian 
direncanakan untuk melakukan tindakan II dengan harapan dapat lebih 
meningkat pada aspek indikator anak dan untuk meyakinkan hasil yang 
diperoleh. 
Selama proses kegiatan berlangsung dari siklus I sampai dengan siklus 
II secara umum mengalami peningkatan di seluruh aspek dan kekurangan 
pada awal penelitian dapat disempurnakan pada siklus I demikian juga 
kekurangan dari hasil evaluasi anatara peneliti dengan guru juga dapat 
diselesaikan dengan baik pada siklus II.  Kekurangan yang ada pada awal 
tindakan sampai pada tindakan siklus II antara lain disebabkan oleh anak 
kurang memperhatikan penjelasan dari peneliti. Pembelajaran tindakan kelas 
pada siklus ke II berjalan lebih baik, jika dibandingkan dengan tindakan 
siklus I maupun awal pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil yang dicapai 
pada siklus II ini mengalami peningkatan dan dirasa cukup hasil yang 
diperolehan, maka penelitian siklus II ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya. 
Secara keseluruhan kegiatan menggambar pada anak TK ini 
berpengaruh positif baik terhadap proses pembelajaran dapat meningkat 
kemampuan motorik halus pada anak usia dini. Kegiatan pembelajaran yang  
berlangsung selama dua kali siklus membawa dampak baik kepada siswa, 
peneliti, guru, dan kepala sekolah. Dengan metode menggambar ini kegiatan 
pembelajaran cenderung lebih kondusif karena anak-anak terfokus kepada 
pekerjaannya sendiri, namun demikian masih ditemukan anak yang tidak 
dapat fokus dengan pekerjaannya karena berkaitan dengan kebutuhan khusus 
pada anak tersebut. Pelaksanaan pembelajaran tersebut guru juga diuntungkan 
karena dapat mengawasi anak dengan baik dan anak tidak ramai sendiri 
apalagi mengganggu temannya. Kegiatan tersebut juga didukung oleh 
pemberian hadiah, namun hasil yang ditunjukkan siswa luar biasa. Anak lebih 
mudah dikendalikan dan mudah diarahkan untuk mengikuti pelajarana sampai 
selesai. 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
Peningkatan motorikhalus anak melalui kegiatan menggambar dapat 
meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan prosentase 
kemampuan motorik halus anak  dari sebelum tindakan sampai dengan siklus 
II yakni sebelum tindakan sebesar 50,59%, peningkatan motorikhalus siklus I 
mencapai 66,30% ,peningkatan motorik halus pada siklus II mencapai 
86,18%. Oleh karena itu kegiatan menggambar dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. 
Melalui kegiatan menggambar yang dilakukan di TK Kreatif ABA 
Jono Tanon Sragen diharapkan sebagai media untuk berekspresi dan kegiatan 
menggambar yang menyenangkan serta dapat menstimulus motorik halus 
anak. Dengan kegiatan menggambar ini menjadi lebih menarik tidak monoton 
dan dapat merangsang motorik halus anak. 
Melalui model pembelajaran dengan kegiatan yang menarik  juga 
dapat menambah wawasan guru dalam memilih strategi yang variatif untuk 
diterapkan di kelas dan disesuaikan dengan tujuan dari setiap pembelajaran 
yang dilaksanakan serta sangat efektif untuk proses pembelajaran anak. 
A. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya bekerja sama dengan guru dalam 
perbaikan terhadap proses pembelajaran. Pihak sekolah harus dapat 
menciptakan kondisi belajar yang memadai dengan memperhatikan 
fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang menunjang dalam 
kegiatan menggambar, penyediaan alat dan bahan yang cukup serta 
kondisi anak yang nyaman. 
2. Bagi Guru 
a. Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media yang lebih menarik, menyenangkan, dan bervariasi agar 
dapat membuat anak berminat dan antusias terhadap proses 
pembelajaran tersebut. 
b. Guru hendaknya menerapkan kegiatan menggambar. Sebagai 
pertimbangan dan alternatif untuk meningkatkan motorikhalus. 
c. Dalam setiap pembelajaran menggambar hendaknya guru lebih 
mengajak anak untuk berdiskusi secara detail tentangapa yang di 
ajarkan hari itu, agar anak-anak faham betul tentang kegiatan 
atau tema hari itu. 
3. Kepada Orang Tua 
Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak sejak dalam 
kandungan sampai dewasa, peran orang tua sangatlah penting untuk 
perkembangan anak. orang tua hendaknya membantu menstimulasi 
motorik halus anak dirumah dengan berbagai cara yang bervariasi 
dan menarik. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan akan ada penelitian 
khusus dan membandingkan metode menggambar dan metode lain 
untuk meningkatkan motorik halus pada anaksehingga mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih objektif untuk menambah khasanah 
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